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RINGKASAN

Penggunaan lima kertas suara dalam Pemilihan Umum (Pemilu) 2019
menjadi persoalan senus bagi pemilih karena perlu keteltian, ruangan atau bilik
temnpat pencoblosan yang agak luas serta waktu yang lebih panjang. Meskipun
scbelumnya Badan Pengawasan Permilu (Bawaslu) sudah memperhitungkan waktu
yang digunakan bagi setiap pemilih, yakni tga sampa dengan empat menit untuk
kertas Pemibih Legislanf (Pileg) dan cukup dua menit untuk kertas suam
Pemilihan Presiden (Pilpres). Namun tentunya peru strategt komunikasi khusus
bagi KPU Kot Depok schagar pelaksana teknis di lapangan untuk menyclaskan
kepada masyarakat khususnya kaum lansia, terutama pada saat melokukan
pencoblosan terscbut, agar paham cara menggunakan lima kerias suara terscbut.
Sebab berdasarkan fakua di lapangan sampar saat ini masih banyak pemlih kurang
paham soal kertas suara untuk DPR RI, DPRD Tingkat | dan [l sena DPD RI,
hanya kenas suara Pilpres saja vang paling mudah dipahami. Perscalan cukup
serius dalam sosialisasi yaitu bagaimana mengatasi pemilih yang berasal dar
warga lanjut usia (lansia) khususnva di wilayah Depok, Jawa Barat. Berkenaan
dengan hal terscbut, pencliti menyusun penchtian dengan Judul  Strategi
Komunikasi NPU Kota Depok Melalui Relawan Demokrasi dulam Sesialisasikan
Lima Kertas Suara Pemilu 2019 Bagi Lansia(Studi Deskriptif Kualitatif Program
KPU Depok). Pertanyaan dalam peneliian i adalah, “bagaimana strategi
komunikasi KPU Depok melalui Relawan Demokrasi dalam sosialisasikan lima
kertas suara pemilu 2019 bagi lansia? Adapun tujuan dalam penelitian i adalah
untuk mengetahui strategi komunikasi yang dipakai KPU Kota Depok, Jawa Barat
pada saal sosialisasi cara menggunakan lima kenas suara di TPS pada Femilu
2019 kepada masyasrakat yang lanjul usia (lansia). Pada penelitian ini peneliti
menggunakan paradigma postpositivisme, metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif. Dan jenis penclitian yang dilakukan pencli
adalah kualitatf deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya teknik
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rrianguiasi.
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Kata kunci: Strategi Komunikasi, Sosialisasi, Lansia

BAB I. PENDAUULUAN

L1. Latar Belakang
Penggunann hima kertas suarn

pada  Pemubban Umum (Pemilu)
tahun 2019 merupokan

suatu hal yang baru bagi makyat
Indonesia, schelumnya paling banyak
Kertas suara yang digunakan dalam
pemulihan legislatif (Pileg) yaitu tiga
kertas suara untuk Dewan Perwakilan
Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan
Rakyat Dacrah (DPRD) Tingkat |
{(Provinsi), Dewan Perwakilan Rakyat
Daecrah  (DPRD)  Tingkat 11
(Kabupaten Kota).

Fantastisnya jumlah kertas suara
dalam Pemulu Nasional merupakan
konsckuensi  dari  penggabungan
pelaksanaan Pemilihan Calon
“Presiden dan Calon Wakil Presiden
(Pilpres) dengan Pemilihan Legislatif
(Pileg) untuk DPR RI, DPRD Tingkat
I dan DPRD Tingkat 11 dan Dewan
Perwakilan Daerah Republik
Indonesia (DPD RI).

Adapun penggunaoan lima kertas
suara pada Pemilu 2019 mengenai
desain dan ketentuan itn diatur dalan

Keputusan KpPU Nomor 1944,1: L
Lo

KpUOVKPUXIL201S, pgy | 5

surnt suara Pilpres, desain
suara Pileg DPR, 9 desyip stirgy

: Sy
Pileg DPD, 2 desain sug, SUairg

Pill‘.‘.‘g
-'il-lam

SElﬂil‘l ity
ada desain surat suara khysys Uk gs
I

Aceh yaitu 3 DPR Kab/Kor, Aceh

dan 3 desain surt suara DpR Proving
I

DPRD Provinsi, 2 desajy sSuray
DPRD Kabupaten/Kotg.

Acch (Kumparan.com, 2 DESEInh“
2018).

Pelaksanaan  Pemijy

dtng,an
banyak kertas sunra yang digunakyy
pemilih  unruk menyampaikay
aspirasinya (pilihan), pada akhimyy

memberi  kesan bagi masyarakay
bahwa Pemilu kali in menjadi |ebip
rumit dani masa-masa sebelumny;,
Sehingga diperkirakan dapat
mempengaruhi  minat -masyamkat
untuk datang ke Tempat Pemunguian

Suara (TPS).

Diakui politik
internasional sekaligus jumalis senior
Melboumne

Khaiyath
mengatakan ada beberapa negara

pemerhat;

yang berdomisili  di
Australia, Nuim

menerapkan pemilihan umum secara

M
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langsung dan ada yang menggunakan
bonyak  kerlas  sunra Diantaranyn
Amenka, Australia dan Eropa Barat,
Namun pilihannyn lebih sederhana
dalam  piliban  gambar, kata dan
nomar serta khusus untuk pemilihan
cksekutif tidak digabungkan dengan
pemilihan legislntif,

D1 contohnya dalam Pemilihan
Perdana  Menteri dan  Kabinel di
Australia juga dilokukan Pemilhan
Kepala Kepolisian yang memberikan
altermalil berapa nama sajn. Dengan
demikian rakyat Australia  mudah
menjatuhkan pilihannya dan jelas
siapa sosok yang dipilihnya bukan
sckedar nmamn  atau nomor yang
banyak tapi pemilih tidak
mengenalnya (Topik Pagi, 25 Marel
2019).

Potens: kesulitan menggunakan
kertas suara yang berjumlah banyak,
baik kertas suara yang terlampau
lebar dan  beberapa
hambatan teknis lainnya, pada saat
pemilih di bilik-bilik TPS membuat

muncul pesimisme bahwa rangka

indikator

pantisipasi  Pilpres dan  Pileg 2019
tidak mencapai 79 persen sepenti
tabun 2014 lalu.
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Penurunan  angkn  partisipasi
dainm Pemlu 2019 dipastikan bukan
sajn bernsal dan jumiab masyarakm
yeng memilih  Galput  {Gelengan
Putith atau tidak memilih), tapi
kemungkinan juga dapat diakibatkon
kesalahan cara menggunakoan kerios
suara  kerusakan kertas suarn  dan

sejenisnyn.

Pada dasarnya demokrasi
merupakan  sebuah  konsep yang
mudal dipahami dan ada beberapa
definisi mengenai demokrasi,
Perkembangan demokrasi di
Indonesia dari masa ke masa lerus
mengalami perubahan makna, pada
masz Presiden  Sukamo  dikenal
dengan Demokrasi Terpimpin,
sedangkan  pada  masa  Presiden
Suharto dikenal dengan Demokrasi
Panca Sila. Namun jika dilihat dani
sifatnya ada tiga yaitu Demokrasi
Langsung, Demokrasi Konstitusional
dan Demokrasi  Rakyat  (Gadug

Kumiawan, 2015: hal 98).

Harapan atas terlaksananya
demokrasi yang bebas, jujur dan adit
maka perlu  upaya mengedukasi
masyarakal mengenal tata cara

pelaksanaan pemungutan suara  di




Pemilu 2019  Upayn  sosinlisasi
mengenal peaggunoan kerlas suara d
TPS tentunyn tidak hanva unmik
pemibh pemula saja, tapr juga patur
dipertimbangkan  dityjukan  bag
perulith dan kalangan lanjut  usia
(lansia).

Namun  ogar  dapat il

terlaksana  dengan  bak 1eniunya
diperiukan langkah-langkah tertentu
diantaranya butuh komunikasi secara
khusus bagi pewgas (penyuluh} dan
Komisi Pemilihan Umum {KPU) pada
330 membenkan sosialisas kepada
masyarakal yairu poara penyandang
lansia. Hal im  dikarenakan
karaktensuk lansia berbeda dengan
ko dewasa  maupun  pemilih
pemuda  dan tentunva  diperiukan
pendekatan secara khusus bag: lansia.

Betlatar belakang  dan
persoalan mengenat penggunaan lima
kertas  surmt  suarn  sena  icknik
pemakaiannya di  bilik-bilik  TPS,
maka muncul permasalaban
"Bagaimana  Swalegi  Komunikasi
KPU Kow Depok Meclalui Relawan
Demabkrasi dalam Sosialispsikan Lima

Kertas  Suara  Pemilu 2019 Bag

136

Lansia (Swdi Desknpul Kualwatil
Program KPU Depok)?”

1.2.  Tujuan Penclitian

Tujusn  penclitian  untuk
mengetahui strategi komunikasi yang
dipakan KPU Kota Depok, Jawa Barat
pada sani
menggunakan lima kertas suara di
TPS pada Pemilu 2019 kepada

masyarakat yang lanjut usia (Jansia),

sosialisasi cara

BAB 1I. METODOLOGI
PENELITIAN

2.1. Paradigma Penelitian

Pada penelitian  ini penulis

menggunakan paradigma
PoSIPOsIlivisme, Gunawan
menyatakan, paradigma

posipositivisime  merupakan  aliran
yang ingin memperbaiki kelemahan-
kelemahan  positivis yang hanya

mengandalkan kemampuan

pengamatan langsung terbadap objek
yang diteliti {2013: 50).

L2, Metode Penelitian

Mectode  penclitian yang
digunakan adalah melode penelitian
kualiauf. kualiwanf
menurut Bogdan dan Taylor (dalam

Penclibian

%
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Pambayun 20113 5, sdalah prosodur
petichtian yang menghaulkpn  da
deskrpn( berupn ucapan sty talisan
dan penilaky Ymg dapat diamati dan
ORNE-omnE ilu sendin mciunjukan
seting dan indivadu-indyvedy dalam
sefing  jjuy keseluruhan,  individy
dalam batasyn yang sangal hohstic.

). Jeniy Penclitian

Ienis penclitian vang
dilakukan penclit adalah penelinan
kualiatif deskniptif. Menunut Mukhiar
dalam Dedy Mulyana, jenis jrenclitian
kualitatif desknptif adalah metode
yang dgunakan untuk mencmukan
rengetahuan techadap subjek
penelstian pada suam snat terentu.
Kata deskripul berasal dari bahasa
halin - “descriptivis™  yang  beranti
uraian (2003:10).

2.4. Sumber Data

Menunt Wintna  Sujarweni,
sumber data adalah subjek danmana
asal data penehitian diperoleh, Apabila
penehti  musalnya  menggunakan
kuestoner atou wawancara delam
pengumpulan datanya, maka sumber
data disebut responden, yaitu orang

yang merespon  alau menpawab

m
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pertinynan bak tertulis maupun lisan
(2014; 73-74),

Berdnsarkan sumbernya, data dibagi

menjadi

a Data Pnmeér. Data  yang
dipetolch  dan  responden
melalui wawancarn, kelompok
fokus, dan panel atou juga
datn hasi! wawancara peneliti
dengan narusumber,

b. Dawn Skuader: Data  yang
didopat dari  catotan, buku,
majaleh, ortkel, don  Tain

sebhagamannyn.

2.5. Teknls Analisis Data
Miles and Hubgrmaon

mengekemukakan  bahwa  oaktivitas
dalom  analists  dwta  kualitaf
dilokukan  secara  ineraktif  don
berlangsung  secara  terus  mencrus
sampai  tuntas, schinggn datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam annlisis
datn, yaitu dara  reducrion, duta
displery, dan concliesion
drawing/verification (Sugiyono,
2009:246-253). Benkut  komponen
dalam analisis data :

il o sl




It Data Redwctinn (Reduksd Data)
Dels vang diperodeh dan lapengan
ramishny s cubup hanvak, untuk s
maka pertu drestat socam e dan
oy Sepeu elah dikemubakan,
wvmabin lama penclun ke lapangan,
maka  mlah data akan sewakin
banyak. komplehs dam rumit Untuk
Wu perh scgom dilabukan  analisu
daty melalun redukss data.

2) Dara Dirplay (Penyvajian Data)
Setclah data direchuksy, maka langkah
sclanjumya  adalah  men-dfispimdan
data.  Dalsm penchian  kualitayf,
renyajun dow bisa dilakukan dalam
bentuk  urmgan smgkal,  bagan.
hubungar antar kategori, fowchare
dl-l'l!t]mi!rgl.

3} Conclusion drawing/verification
Langkah ke uga dalam analisis daza
kualtail  menurst  Miles  gan
Huberman adalah penankan
kewimpulan dan ven(ikas;.
Kesimpulan awal yang dikemukakan
masibh bersifal sementara, dan akan
berubah bila idak dunemukan buky.
buku yang kuat yang mendukung
pads  ahap Pengumpulan s
benkuinya Analisis data yang penulis
lakuban dimutay dengan melabukan
WAWANCATE mendalam dengan
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wnforman kunct, yau seseorang Yany
henar-benar
mengetahul siuast obyek peneling
Setelah 1tu bara membual transkrip

micmaharn dan

hasil  wawancarn,  dengun  cpey

memutar - kembali - rekaman  hyg)
wanancar, mendengarkan  dengan
scksnma, kemudian menuliskan katg.
kata yang didengar scsuni dengan apn
yang ada direkaman tersebut, Setclah
penulis

mentmnskrip hiasil

wawancara, selanjuinya penulis hanygs

membaca secamn  cemma untuk

kemudian  dilalukan  reduks data,

Penulis membual reduksi data dengan

‘. membual  abswmksi.  yai

mengambil dan mencatat informasi.

informasi yang  hermanfaat Sesual

dengan  konteks  penclitian atau

mengabatkan  kala-kata vang  udak

petlu  schingga ddapatkan  intj

kalimatmya saja.  letapi bahasanya
sesual  dengon  bahaes nforman.
Penulis juga melakukan reduksi data

observasi  partisipan

yvang penulis
takukan, Setelah daga sudah tnenjndi
poin-pain menling  laly penulis

sapkan’ displaykan ke dalam
penelitan kualitatil baik e bentuk
benmk  ymjan singkat,

bagan,
hubungan aniar kategon,

Nowehare



dan sejenisnyn. Setelah data sudaly ds
reduksi dan & sapkan ke dalam
penchuan, maka penulis  menank
kesimpulan melalui wawancarn dan
obscrvasi terscbut

Untuk membantu kega KPU
Kota Depok dalam mensosialisasikon
pemilu KPU Kou Depok

menjalankan  Program  Relawan
Demakrs. Progrmam relawan
demokrasi  dilatarbelakangi  oleh

pantisipasi pemalih yang cenderung
menunin.  Empal penulu  nasional
terakhur dan pelaksanaan pemilu kada
di  berbagai  dacrah menumjukkan
indikas;
nasional  misalnya,  yailn  permlu
1999(92%). pemilu 2004 (84%),
pemilu 2009 (71%), pemilu 2014

terscbut.  Pada  perulu

{73%)menjadi salah satu tantangan
yang dihadapi dalam upaya untuk
mewujudkan
2019,

kesuksesan  Pemilu

Menurmt Pak Hadi, banyak
faktor  ynnmgmenjadikan  tingkat
partisipasi mengalaini tren penurunan,
diantaranya adalali jenub dengan
frekuensi  penyclenggaraan  pemilu
yang tinggi, ketidak puasan atas
kinerja  sislem  politik wvang  tidak
memberikan perbaikan kualitas hidup,

19

penyelenggaraan
pemily, adanya paham  keagamaan
anti  demokmsidan  melemahnya
kesadaraan
pentingnya pemilu sehagar msirumen

] -adminisirast

:nnsynmkﬂt teniang
transformasi  sosial  dan  lain
s¢bneminya.

Program relawan  demokmsi
muncul jugn dilatar belakangi oleh
inflasi  kunlitas memilih. Tanpa
apresiasi  kepada
pemihih  yang menggunakaon hak

mengabaikan

pibhnva sccara cerdas. Tidak semus
pemilih dalang ke TPS mtas sdealisme
tertentu tetapr ada yang didasarkan
pada  kalkulasi unung g yang
matenal,
dupatkan  wang don  barang-barang
kebutthan hidup scharr-han. Meporat

sifnlnyn sepertimen

Pak Hadi, pragmatisme pemilih
scbagian disumbang olch ungkal
literasi politik yang relatif rendah,
melemalinya kesukarelann
masyarakat  (voluntarisme) dalam
agenda pencerdasan  demokrasi,dan
masifnya  politik  tung  ide dari
kontestan pemilu. Maka, pemilu 2019
menjadi  utk  balik  persoalan
partisipasi pemilth yang scbelumnya
ada. Target dan KPU Kota Depok
adalah meningkatkan angka
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partisipasi pemilih dan memulihkan
inflasi  kualitas  menulih - dan
menanamkan ke masyarnkat  Kota
Depok, bahwasanya memilih adalah
tindakan polink yang mulin.

2.5.1. Relawan Demokrasi

1. Program Relawan Demokrasi

Progmm  Relawan  Demokrasi
yang digagas KPU  melibatkan
kelompok masyarakat yang bernsal
dari 10 (sepuluh) basis pemilih
strategis yailu basis keluarga, basis
pemilih pemula, basis pemilih muda,
basis pemilih  perempuan,  basis
penyandang disabilitas, basis pemilih
berkelwtuhan khusus, bhasis  koum
marginal, basis  komunitas,  basis
keagamaan dan basis warga intemet.
Keluarga sebagai salah sam orentast
gerakan  sosial  yang mempunyai
interaksi interpersonal
merupakan muara akhirsemua basis
pemilih yang ada di tengah-tengah
masyarakat dalamkepian sosialisasi

Janngan

dan pendidikan  pemilib.Pelopor-
pelopor demokrasi akan dibentk di
setiap basis yangkemudian menjadi
penyuluh pada setiap komunitasnya.
Segmentasi berdasarkan basis pemilih
dilakukan dengan kesadaran bahwa

tidaksemua  lapisan  masyarakat

24¢

mampu  dijangkau  oleh  progeg
KPU.Selain ilu segmentasi tersehyy,
adalah steategis baik dori sisikuangjygg
maupun pengaruhnya dalam dinamijg
sosial-politikberbangsa Sl
bemegara.

1, Tujuan Relawan Demokrasi

Dalam peloksanaannya, Relaway
Demokrasi mempunyaikeinginap.
keinginan  mulia  dalam  upay,
meningkatkon partisipasi masyarakag
untuk ikut terlibat dalam pemilihan
Program  Relawan Demokras;
bertujuan sebaga berikut:

1. Meningkatkan kualilas  proses
pemilu

2. Meningkatkan partisipasi pemilih

3. Meningkatkan kepercayaan publik
terhadap proses demokrasi

4. Membangkitkan

masyarakat sipil dolam agenda pemilu

kesukarelaan

dan demokratisasi.

3. Kompetensi Relawan
Demokrasi

Untuk mengikuti program
Relawan Demokrasi, seseorang harus
memiliki kompetensi dasar sebagai

bertkul: ®
I. Memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik

e ———
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8.

Berlanggung  jawab  dan
berakhlak baik

Bukan bagian dan
penyelenggara pemilu
Memiliki pengalaman dalam
kegiatan penyuluhan atay aktif
dalam OTgaAnIsasi
kemasyarakatan/kemahasiswa
an

Bagi relawan basis pemilih
warga internet
mampumengoperasikan,
membuat
content/desain/slogan/meme
danmemitiki minimal 3 (tiga)
akun medsos (FB, Twitter,
Instagram)dengan  follower
atau friends sebanyak minimal
folfowers  2.000(dua  ribu)
orang untuk relawan basis
pemilth warga intemet

Bagi relawan basis komunilas
berkedudukan
sebagaiketua/anggota
komunitas tertentu

Bagi relawan basis disabilitas
berkedudukan
sebagaiketua/anggota lembaga
penyandang disabilitas

Bagi relawan basis keagamaan
berkedudukan sebagai
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penyuluh  keagamaan Non-

PNS
9. Pernah mengikull  kegiatan
KPU {(Kursus

Kepemiluan/Jambore

DemokmsuAPU Goex 1o

Campusi/Sekolah/Pesantren)
4. Segmentasi Relawan Demokrasi

Dalam menjalankan mgasnya
Relawan Demokrasi bekera
berdasarkan segmentasi, diantaranya
adalah:

L. Segmentasi berbasis keluarga

2. Segmentasi berbasis pemilih
pemula

3. Segmentasi berbasis pemilih
muda ’

4. Sepmentasi berbasis pemilih
perempuan

5. Segmentasi berbasis pemilih
berkebutuhan khusus

6. Segmenlasi berbasis pemilih
penyandang disabilitas

7. Segmentasi berbasis pemilih
marginal

8. Sepmentasi berbasis
komunitas

9. Segmentasi berbasis

keagamaan

3

m
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10. Segmentasi berbasis warga
intemnet (netizen}

5. Mekanisme Kerja Relawan
Demokrasi

Dialam menjalankan tugasnya
relawan demokrasi
menggunakanpilihan metode yang
sesuni dengan kebutuhan, antara lan:

a. Simulasi.

b. Bermain peran‘rofe playing.
Diskusi kelompok/FGD.
Ceramah.

<. Alat bantu (visual dan non

o f

visual).
. Posting maten sosialisasi ke
media sosial.
Agenda kegiatan relawan demokrasi

meliputi:

a. Memetakan vanan kelompok
sasaran [mappinge)

b. Mengidentifikasi kebutuhan
vanan kelompok sasaran,

¢, Identifikasi mateni dan metode
sosialisasi yang akan
dilakukan.

d. Menyusun jadwal kegialan
dan berkoordinasi dengan
relawan pemilu yang lain.

¢.  Melaksanakan kegiatan sesuai
dengan jadwal.
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[ Menyusun dan melaporkan
kegiatan kepada KPU
Kabupaten/Kota.

6. Strategi Komunikasi  Relawgp
Demokrasi dalam
Mensosialisnsiknn  Lima Kerqay

Suara

Dolam  mensosialisasikan  Jimg
kertas suara pemilu, KPU Kotn
Depok  dan Relawan  Demokragi
melakukan  komunikasi  langsung
maupun tdak langsung. Komunikasi
langsung yang mercka lakukan
sebagai berikut:

a. Komumikasi langsung ndividu
dengan individu.

Dalam  melakukan
langsung individu dengan  individu
Demokrasi  melakukan
pemilih
keteman, keluargn atau saudarn.

b. Komumkast langsung mdividu

komumbkasi

Relawan

sostalisasi/pendidikan

dengan kelompok.

komunikasi
langsung individu dengon  individu
Relawan Demokmsi  melakukan
sosialisasi’pendidikan pemilih
kekomunitas ataw Ormas, LSM dan

Dalam melakukan

lan-lain.
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¢. Komunikasi langsung  kelompok
dengan kelompok,

Dalam melakukan

komunikasi
langsung individu dengan individu
Relawan  Demokrasi mengajak

kelompok/komunits yung  pernah

diberikan sosialisasi/pendidikan

pemilih uniuk
melnkukan

bersama-sama
sosialisasi‘pendidikan
pemilih ke kelompok/komunitas fain.

Merckn  juga  melakukan
komunikasi tidak langsung melalui
media internet, website dan Jjuga
media sosial. Unuk mempermudah
sosialisasi KPU Kota Depok dan

Relawan Demokrasi

menscgmentasikan  penduduk  Kota
Depok kedalam beberapa segmen
sebagai berikut:

a. Segmentasi Berbasis Keluarga
Relawan Demokrasi berbasis
keluarga ini terdin dan Gurhanawan,
Neneng Kartini, Arief Kustriyono,
Risti Anjarwati.
Mekanisme Kerja
1) Mendatangi rumah warga ke
bebeberapa  tempat  secara
doar to door.
2) Sosialisasi dalam acara arisan
warga RT/RW.

243

1) Sosialisasi dalam pcara
pengajion  di  lingkungan

RT/RW.

Kelompok Sasaran dan Jumlah

Peserta

1) Anggola Keluarga, jumlah
peserta variatif

2) Kclompok  ansan  warga,
jumlah peserta vanatl’

3) Kelompok pengajian warga,
jumlah peserta variatif

b. Segmentasi Berbasis Pemilih
Pemula

Demokrasi  berbasis

pemilith pemula ini terdin dariAditya

Ferdiansyah, Chandra [lham El

Anwary, Ajeng AzhariAdinda Putn,

Alfia Citra Juwita, Fakhira Akmelia

Relawan

Mawardya, Vergina Putri Rahmawati,
Fanny Nur Utami, Hlyas Ahmad.

Mekanisme Kerja

Menginventarisir SMA yang ada di
Kota Depok, kemudian berkoordinasi
dengan  pihak  sekolah  untuk
melakukan sosialisasi pemitu
Kelompok Sasaran dan Jumilah

Peserta
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Anak-anak SMA yang ada di Kota
Depok, jumlah vanatf

antara lain :

1) SMA Pelita Harapan

2y SMA Penimtis

3)SMA YPPD

4) SMA Muhammadyah 4 Depok
5) SMK Fajar

6) SMK Teknindo Jaya

7) SMK Wisata Harapan Massa
8) SMA IT Al-Qudwah

9) SMA Muhammadyah 2 Depok
10y SMK Sari Farma

11) SMKN 1 Depok

12) MK Bina Tagwa

13) SMK Setia Karya

14) SMA Baitul Quran

15) SMK Bina Rahayu

c. Segmentasi Berbasis Pemilily
Muda
Relawan Demokrasi berbasis
pemilih muda ini terdin dan Dian
Noviyanti, Dawam Muzakki,
Erwinsyah Negara, Tauhid Hudini,
Dias Arga Pratama, Reza Gilang
Pradewa, Nasya Adlina.
Mekanisme Kerja
Basis ini bekerja secara berkelompok
maupun secara individudengan

mendatangi kampus, organisasi
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kepemudaan komunitas okhraga
pemuda/i yang ada di Kota Depok

Kelompok Sasaran dan Jumlah
Peserta

Orpanisasi kepermudaan dan
Kemahasiswaan yang ada di

Kota Depok seperti ©

1. Karang Taruna

2. LKMD Depok

3. HMI [ISIP

4. Al Kanmiyah

5. PPUI

6. DKM Remaja Masjid
Pelaksanaan, Waktu dan Tempat
Kegiatan

Dilaksanakan mulai bulan Februari
sid April 2019

d. Segmentasi Berbasis Pemilib

Perempuan

Relawan Demokrasi berbasis

pemilih perempuan ini terdin
dariSopian Hadi, Bintang Pramadanti,
Gita Parwitasan, RifgohMardliyan,
Elliyah wijaya, Pujiwati.
Mekanisme Kerja
Meninventarisir berbagai komunitas
Perempuan  yang ada  diKota
Depokkemudian berkoordinasi

dengan  pimpinan  ataupenanggung

e e S ey
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Jawab komunitas untyk melakukan
sosialisasipemily,

Kelompok Sasaran dan Jumlah
Peserta

Berbagai komunitas perempuan yang
ada di Kota Depok

seperti ;

1) Kelompok pengajian

2) Komunitas Senam

3) Posbindu/Posyandu

4) Komunitas Arisan

5) PKK

€. Segmentasi Berbasis
Pemilih Berkebutuhan
Khusus
Relawan Demokrasi  berbasis
berkebutuhan
terdin dari Ahmad Murodi, Faris Afif,
Dana Jaya, PutriHidayatul Islam,

pemilih khususini

Mekanisme Kerja

Menginventarisir lokasi-lokasi yang
menjadi wilayah berkebutuhan khusus
yang ada di Kota Depok, kemudian
berkoordinasi dengan pihak terkait
untuk melakukan sosialisasi pemilu.
Kelompok Sasaran dan Jumlah
Peserta

Kelompok sasaran pada basis“pemilih
ini terdiri dari Rumah Sakit, Rutan,
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Pcrusahaan/Pabrik, Wilayah
Perbatasan, Kelompok Minoritas, dll
Pelaksanaan, Waktu dan Tempat
Kegiatan

f. Scgmentasi Berbasis Pemilih

Penyandang Disabilitas

Demokrasi

pemilih  penyandang  disabilitasini

Relawan berbasis

terdin  dari  Firda Nur Isnaini,
Raihanah Siti Zahroh, Shinta Fanda,
Mohamad Faisal.

Mekanisme Kerja

Para relawan basis segmen disabiltas
membagi tugas kebeberapa
kecamatan per orang  untuk
melakukan kunjungan kepada para
penyandang disabilitas Kegiatan yang
telah  di
menjelaskan informasi terkait dengan
Pemilihan Umum 2019 di Kota

Depokyang meliputi fungsi dari

lakukan antara  lain,

masing-masing surat suara,
memastikan bahwa yang
bersangkutan telah masuk ke dalam
daftar pemilih tetap, dan memberikan
pemahaman bagaimana tata cara
memilih.Partistpan dalam kegiatan ini

adalah disabilitasbeserta

individu
significant othersseperti orang tua
kandung dari

ataupun  saudara

individu disabilitas.

m.'
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Kelompok  Sasaran  dan  Jumbuh

Pearrtn

Saveimn  pada sepmen ame adaleh

Kopada wargn penyundangdisabilitos

dan kemunitas penyanding yong ada

i KelaDepuk seperti Pertuni Kota

Depok.

g Sepmentasl Berbasis Pemilih
Marginal
Relawan berhasis

pemnilih maginal v tendin dani

Khomussobah, Usman Efemdi, Annisa

Ardn Shabring, Dedy.

Mekanisme Kerja

Denmokmsi

Awal dari kegistan ini yaitu berupa
pemctaan-pemetaan  techadap  jems-
jems Koum Marginal schingga dapal
tepat snsaran, kami sampaikan berupa
cdukas:, pemahnman
tentang  demokmsi  dan hak-hak
pemitu, edukasi tentang hak pindah

kesadurnn

pitih  yang  dimana  hal  terscbut
menjadi bagian dan masalah yang ada
padn  basis  koum
Perencannan ke berbagai jenis koum

mirginal,

marginal  antam lain | komunitas
pemulung, pengemis, pam pedagang
kakilima yong memiliki penghasilan
kecil atau  pas-pasan, pelandangan,
Tukang Becak, anak jalanan vang

telah memiiki hak pilih, masyaraku
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miskin kotn, musyamkat tadisioy|
daerahy
terpencil,  dan sebiugninya Matery
sosinlisasinya antaen loin:

1) Edukasi mengenal pentimgnyn hgk
pitih mercka padaPEMILU  periage
i

2) Eduknsi lemang apn iy SUSD,
bagaimana untok cek datnDPT, dap
hak pindah pilih

Kelompok Sasaran  diun  Jumlah
Peserta

Koum Marginal merupakon  suaty
kelompok yang di tdentikan dengan
masyarnkat kecil alau kowm  yang
terpinggirkan  atau“terasing™  dari
keludupan masyamkial yanyg terjodi
karenatmianan  Ekonomi,  Sosial,

Budayn. Ada beberapa kelompok-

kelompokyang dikategorikan
terminsk  kaum  marginal sepert
pengemis, penuiung, LGBT,

gelandangan, TukangBecak, anak
jalanan  yang  telah mennliki hok
pilib,masyarakat miskin kota,
masyarakal tradisional daerah

terpencil, dan sebagainya.

%
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h. Scgmentasi Berbasis Komuniias

Relawan  Demokmsi  herbasis
pemilih komunitas ini terdini dari
Raden Adi Wibowo, Rosanah, Nur
Indah, Siti  Fatimah, LugmanAl
Hakim,

Mekanisme Kerja

Menginventarisir komunitas-
komunitas yang ada di Kota Depok,
kemudian berkoordinasi dengan pihak
terkait untuk melakukan  sosialisasi
pemilu.

Kelompok Sasaran dan Jumlah
Peserta

1) YSC di Sckretariat YSC

2) Komunitas Senam

3) KP2D di Sekretariat Paspikal

4) FAJIl di Sekretariat YSC

5} Karang Taruna Bedahan Sawangan
6) Perkumpulan Ojek Pangkalan

7} Komunitas KANCIL Pondok Cina,
Beji

i. Segmentasi Berbasis
Keagamaan
Relawan Demokrasi berbasis

pemilih keagamaan i terdiridari
Inawati, Aslamiyah, Sheeren
Christianty, Abdullah Irfan.
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Mekanisme Kerja

1) Menginventansic organisasi-
organisasi keiagamaan yang
ada di Kota Depok kemudion
berkoordinasi untuk kegialan
sosialisas)

2) Mengunjungi majelis ta’hm-
majelis ta’lim dengan
meminia ijin kepada ketua
pengajian untuk melaksanakan
sosialisasi

3) Mengunjungi pengajan
bapak-bapak dengan meminta
ijin kepada ketua pengajian
untuk melaksanakan
sosialisast.

4) Mensosialisasikan Pemilu
pada pelaksanaan sholat
jumat

Kelompok Sasaran dan Jumlah
Peserta

1} Jamaazh Pengajian Majelis
Ta'lim

2) Jamaah Sholat Jum’at

3) Pengurus dan Jemaat Gereja

4) Organisasi Keagamaan

J Segmentasi Berbasis Warga
Internet (Netizen)
Relawan Demokrasi berbasis

pemilih  warga intemet (nétizen)
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.
miterdirt dant Tian Febianti, Dinda
Mutiara  Hapsari, RahmaotTarmuji,
Akhirudin, Ricky
Bambang Banguntopo,Hafiz Almada,
Bobby Afif M. Norman, R. Lingga.
Mekanisme Kerja

Julinnsyah,

1) Membuat infografis dan meme
yang  berisi  informasi
mengenat  hal-hal  seputar
pemilu melalui media sosial

2) Berinovasi membuat konten
kepemiluan yang
menarikseperti  mengadakan
kegiatan give o way dengan
caramem buat kuis sepular
pemilu dengan hadiah yag
menarik

3) Meneruskan
kepemiluan dari KPU untuk
diforward ke media sosial

4) Menangkal Hoaks

inlormasi

Kelompok Sasaran dan Jumlah
Peserta
Netizen atau warga internet

Dan scpuluh segmen yang
dibagi olch Relawan Demokrasi
memang belum ada yang
memfokuskan pada pemilih lansia.
Tetapi bukan berarti mercka tidak

melakukan sosialisast ke pemilih
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lansia. Menurut hasil pengamatan

penulis, pemilih lansia terdapat Juga
I nya
dibeberapa Diaatarany

yaitu;

sepmen.

keluarga,
ketika

1. Pada
terdapat lansia
melakukan  sosialisast ke

kegiatan arisan warga dan

segmen

acara pengajian lingkungan
RT/RW.

2. Pada segmen berbasis pemilih
perempuan, terdapat lansia
saal sosialisasi ke komunitas
senam dan ibu-ibu PKK.

3. Pada segmentasi berbasis
pemilih berkebutuhan khusus,
terdapat lansia ketika
sosialisast ke  kelompok

minoritas dan juga wilayah

perbatasan Depok-Bogor
berbasis
penyandang

4. Pada segmentasi
pemilih
disabilitas, terdapat  lansia
ketika sosialisai ke
penyandang disabilitas dan
komunitas penyandang yang
ada di Kota Depok seperti
Pertuni Kota Depok.

m
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5. Pada  segmentasi berbasis
komunitas, pada ibu-iby yang
melakukan senam.

6. Padn

Keagamnan,

scgmentasi  berbasis

lansia
pada Kelompok maijelis 1a’lim

banyak

dan juga pengunis  jemaat
gereja.

BAB V. KESIMPULAN DAN
SARAN

3.1.  Kesimpulan
a. Komunikasi langsung individu
dengan individu,
Dalam melakukan komunikasi
langsung  individu  dengan
individu Relawan Demokrasi
melakukan

sosialisasi/pendidikan pemilih

keteman, keluarga  atau
saudara.
b. Komunikasi langsung individu

dengan kelompok.

Dalam melakukan komunikasi
langsung individu dengan
individu Relawan Demokrasi
melakukan
sosialisasi/pendidikan pemilibh
ke komunilas atau Ormas,

LSM dan lain-lain.
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langsung
kelompok dengan kelompok.

Dalam melakukan komunikasi
langsung  individu  dengan

individu Relawan Demokrasi

mengajak
kelompok/komunitas yang
pemah diberikan
sosialisasi/pendidikan pemilih
untuk bersama-sama
melakukan

sosialisasi/pendidikan pemilih
ke kelompok/komunitas lain.
demokrasi  juga

komunikasi tidak

Relawan

melakukan
langsung melalui media  intemnet,
website dan  juga media sosial
Dengan menampilkan konten-konten

seputar pemilihan umum.

3.2. Saran

Perlu  diadakannya  segmen
khusus pada pemilih lansia. Karena
sast ini KPU Kota Depok melalui
Relawan Demokrasi belum
mempunyai segmen yang
mengkhususkan pada pemilih lansia.
Walaupun pada beberapa segmen
terdapat beberapa lansia seperti pada
segmen pemilih berkebutuhan khusus,

segmen keluarga dan juga segmen

i.hf._




disabilitas, Telap segmen pemilib
lansin tetap diperlukan  agar lebih
fokus dan terarah saat sosialisasi.
KPU kurang responsif membantu
menjawab perianyaan-pertanyaan

netizen, informasi  vang
masyarakat
KPU

dapat membuat konten-konten yang

sehingga
thdapatkan oleh
belumoptimal.  Kedepannya
menarik dan lebih responsif dalam
menjawab pertanyaan netizen.

Karena keterbatasan jumlah
KPU Kota Depok dan
Demokrasi, KPU  bisa

melibatkan perguruan tinggi untuk

anggota

Relawan

membantu penyuluban kertas suara

scbagai  salah  satu bagian dan
pengabdian masyarakat.
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